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Latar Belakang
• Terbatasnya lahan dan semakin tingginya harga beli
tanah

• Penambahan kapasitas parkir
• Pihak pengembang menginginkan pembangunan
berjalan cepat
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Perumusan Masalah dan Tujuan
• Menentukan asumsi beban – beban yang ada
• Merencanakan diaphragm wall dan bored pile
• Menganalisa kestabilan terhadap semua gaya yang bekerja pada
diaphragm wall dan bored pile

• Menentukan tahapan pelaksanaan pada gedung parkir menggunakan
metode top‐down.



Perumusan Masalah dan Tujuan
• Menentukan asumsi beban – beban yang ada
• Merencanakan diaphragm wall dan bored pile
• Menganalisa kestabilan terhadap semua gaya yang bekerja pada
diaphragm wall dan bored pile

• Menentukan tahapan pelaksanaan pada gedung parkir menggunakan
metode top‐down.

2



Batasan Masalah dan Manfaat
• Biaya dan waktu pembangunan basement Apartemen Skyland City 
Education Park Jatinangor (Bandung) Tidak dibahas dalam tugas akhir
ini.

• Struktur atas hanya dilakukan pemodelan untuk mengetahui
pembebanan pada struktur bawah

Manfaat
• Acuan perencanaan lain yang sejenis
• Mengurangi dampak negatif akibat pembangunan

proyek
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Tinjauan Pustaka
• Parameter Tanah
• Pemodelan Struktur Atas menggunakan PPIUG 1987, SNI

1726-2012, SNI 2847-2013
• Tekanan Lateral Tanah
• Dinding diafragma
• Tiang Bor
• Stabilitas Dinding
• Stabilitas Tiang Bor
• Pile Cap
• Sloof
• Pelat Lantai Dasar Basement 4



METODOLOGI
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Data Bangunan
 Data Bangunan Modifikasi (Dilatasi)

• Tipe Bangunan : Gedung Apartemen.
• Letak Bangunan : Bandung.
• Jumlah Tingkat : 6 Lantai (termasuk basement).
• Lebar Bangunan : 32 m
• Panjang Bangunan : 52 m
• Tinggi Bangunan : 15 m
• Tinggi per lantai : 3 m
• Struktur Utama : Struktur Beton Bertulang.
• Dinding Penahan Tanah : Dinding Diafragma
• Tipe Pondasi : Tiang Bor (bell shape)
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Gambar Potongan A‐A (Eksisting)
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Denah Gedung Parkir (Eksisting)
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Gambar Potongan A‐A (Modifikasi)
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Denah Basement 2A (Modifikasi)
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Denah Basement 2B (Modifikasi)





Perencanaan Diaphragm Wall
(elevasi -6,5 m)
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D  = 6 m
Diameter angkur = 15 cm
Panjang Angkur = 9,5 m
Sudut Kemiringan angkur =  25
Tebal dinding = 50 cm
Panjang dinding =  12 m



Penulangan Diaphragm Wall (elevasi -6,5 m)



Perencanaan Bored Pile

Qw BP 10 = 13775 kN
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ܳ	 ൌ 	
ܳ௨
ܨܵ ൌ 	

ܰܭ	41325,13
3 ൌ ܰܭ	13775,04

ܳ	  ݓܳ

ܰܭ	13775,04																																  13775 KN….. OK

Perencanaan Bored Pile



Penulangan Bored Pile



Perencanaan Pelat Lantai Basement

Penulangan Arah x (lapangan)
 Direncanakan menggunakan ∅ 22 – 400
Penulangan Arah y (tumpuan)
 Direncanakan menggunakan ∅ 22 – 200
Penulangan Arah y (lapangan)
 Direncanakan menggunakan ∅ 22 – 400
Tulangan bagi direncanakan menggunakan ∅ 10 – 200



Perencanaan Sloof

Dimensi Sloof : 600 x 750 
14 D 22
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METODE TOP-DOWN





TERIMA KASIH







KING POST

Perencanaan King post 
6.2 Pada Perhitungan king post basement menggunakan perumusan

kolom komposit dimana nilai Assteel > 4% Ag. Kolom pada desain awal
yaitu 70cm x 70cm. Direncanakan king post menggunakan data seperti
pada gambar 4.17 berikut ini : 

7 0 0

7 0 0

5 1 6 .6

 



 
King post IWF 300 x 300 x 15 x 15 
Astell  = 13480 mm2 

Fystell = 240 MPa 
Zx = 3920000 mm3 

Zy = 1787000 mm3 

ix = 175 mm 
iy = 101 mm 
Mux = 19250 kg.m 
Muy = 8093 kg.m 
Pu = 1404670 kg 
D. tulangan Longitudinal = D25 
D. tulangan Sengkang   = D10 
Fytul = 400 MPa 
Bj Beton = 2400 kg/m3 

1.5.1 Pengecekan Luas Penampang Minimum Profil 
6.2  

ݏܣ
ܿܣ
ൌ 	 25049

105	ݔ	4,9
ൌ0,05 > 4%....ok 

Jarak sengkang = 250 mm < 2
3
500	ݔ ൌ 333,33	݉݉…ok 

Luas Tulangan Longitudinal 
݅ݏܣ ൌ

ߨ
4
252ݔ ൌ 490,84	݉݉4>(0,18 x 369)=66,42 mm2..ok 

Luas Tulangan Sengkang 
݅ݏܣ ൌ

ߨ
4
132ݔ ൌ 132,73	݉݉4>(0,18x250)=45 mm2..ok 

Mutu Beton yang digunakan f’c = 40 Mpa 
Syarat 21 < f’c < 55 MPa….OK 



1.4.1 Perhitungan Tegangan Leleh untuk kolom komposit 
- Luas total tulangan utama  
Aut = 4 Ast = 4 x 490,84 = 1963,36 
- Luas Bersih Penampang Beton 
Acnetto = Ac-As-Aut = 4,9 x 105 – 13480 – 1936,36  
      = 4,75 x 105 mm2 
- Untuk Profil Baja terselubung beton 
C1 = 0,7 ; C2= 0,6 ; C3=0,2 
Fmy = Fy + C1.fyrݐݑܣ

ݏܣ
 .2ܥ ݂ܿ

݊ܿܣ
ݏܣ

 

       = 240 + 0,7 380 1963,36
490,84

 0,6 10ݔ4,75
4

490,84
  

       = 1363,06 MPa 
Ec = 0,0411,5ݓݔඥ݂′ܿ 
    = 0,0041 x 2400 x √30 ൌ  ܽܲܯ104	ݔ	2,6
E    = 200000 MPa 
Em = E + c3. Ec. ݊ܿܣ

ݏܣ
 

       = 200000 + 0,2 x 2.6 x104 x 4,75	10ݔ
5

13480
ൌ 3,83 ݔ  ܽܲܯ105

Jari-jari girasi modifikasi rm = 0,3 x 700 = 210 mm
Parameter Kelangsingan

ߣ ൌ 	
.
.గ



ா
ൌ ଷ௫,ହ

ଶଵ	௫	గ
ݔ ଵଷଷ,

ଷ,଼ଷ	௫	ଵఱ
ൌ 0,28

Karena 0,25 < ߣ < 1,2

ݓ ൌ
1,43

1,6 െ 0,67. 0,28 ൌ 1,01

fcr =


௪
ൌ ଵଷଷ,

ଵ,ଵ
ൌ ܽܲܯ	1349,56



1.5.1 Menghitung Momen Nominal Penampang dan kekuatan 
aksial king post 

Mnx = Zx . Fy = 392 . 2400 = 940800 Kg.m 
Mny = Zy . fy = 178,7 . 2400 = 428880 Kg.m  
Nn = As. Fcr = 13480 x 1319,41 = 17785646,8 N 
 
1.5.2 Diagram Interaksi 
Karena	 ݑܰ

߶ܿ .		ܰ݊
ൌ 14046700 ,5

0,9	.		17785646
ൌ0,87		0,2	

maka	 ݑܰ
߶ܿ .ܰ݊

 8
9
ቀ ݔݑܯ
߶ܾ ݔ݊ܯ.

 ݕݑܯ
߶ܾ ݕ݊ܯ.

ቁ  1	

										0,87  8
9
ቀ 19250,2
0,85.940800

 8093,88
0,85.		428880

ቁ  1	

										0,87		8
9
ሺ0,024  0,022ሻ  1

										0,911	 1……OK	



KING POST WF 400.400.21.21
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